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Abstrak : Telah dilakukan penelitian tentang penerapan teknik kromatografi kolom vakum untuk pemisahan
senyawa anti-hiperglikemik dalam ekstrak metanol kulit kayu juwet Eugenia cumini. Kondisi pemisahan optimum:
fasa pendukung/adsorben silikagel G
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(63 – 200 mm)
, F = 3,5 cm, l = 30 cm, laju alir 1 ml per menit, dan komposisi eluen
Et-OAc:Me-OH (5 : 5). Penentuan aktivitas anti-hipeglikemik dilakukan dengan menggunakan mencit normal dan
diabetes induksi aloksan 50 mg/kg bb, yang terbagi menjadi 3 kelompok, kontrol, pelakuan ekstrak/fraksi, dan obat
standar metformin. Sampel darah diambil pada hari ke - 0, 1, 2, 4, 6, 8, dan 10 sesaat setelah 1 jam perlakuan. Kadar
glukosa darah ditentukan dengan metode orto-toluidin. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa persentase penurunan
kadar glukosa darah mencit setelah 8 hari perlakuan adalah: untuk kontrol normal 0%, kontrol diabetes 4%. Untuk
perlakuan ekstrak dengan dosis 300 mg/kg terhadap mencit diabetes terjadi penurunan kadar glukosa darah masing-
masing: heksana 9%, DCM 18%, Me-OH 38%. Untuk perlakuan fraksi Et-OAc:Me-OH (5 : 5) dengan dosis 50 mg/kg
bb terjadi penurunan  sebesar 34%, dan untuk obat pembanding metformin (5mg/kg) sebesar 42%. Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa ekstrak metanol dari kulit kayu juwet dan fraksi Et-OAc – Me-OH yang
diisolasi dengan teknik kromatografi kolom vakum memiliki aktivitas anti-hiperglikemik. Penurunan kadar glukosa
darah mencit diabetes memerlukan waktu sampai 8 hari
Kata kunci : Kromatogtafi kolom vakum, Juwet,  Anti-hiperglikemik,  Glukosa Darah
VACUUM COLUMN CHROMATOGRAPHIC TECHNIQUE FOR SEPARATION OF ANTI-
HYPERGLYCEMIC COMPOUND ON JUWET (EUGENIA CUMINI). TRADITIONAL MEDICINAL
PLANT IN SASAK TRIBE LOMBOK
Abstract : Vacuum column chromatography technique has been developed for separation anti-hyper-glycemic
compound on methanol extract from juwet Eugenia cumini barks. Optimum condition this method are: the adsorbent
is silica Gel G
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(63 – 200 mm)
, F = 3,5 cm, l = 30 cm, elution time 1 ml menit-1, and solvent system Et-OAc:Me-OH (5 : 5).
Normal and alloxan induced diabetic rats were undertaken to evaluated anti-hyperglycemic activity and divided in to
three groups, control, extract/fraction, and standar drug metformin. Blood samples were collected one hour after
administration on the day 0, 1, 2, 4, 6, 8, and 10. Blood glucose level was determined by the ortho-toluidine method.
Treatment with the extract and fraction was isolated from methanol extract resulted in reduction in blood glucose
levels after 8 days: for normal control is 0%, diabetic control is 4%. For treatment with the extract at dose 300 mg/kg
to diabetic groups decrease in blood glucose is 9% (extract hexane), 18% (extract dichloro-methane), 38% (extract
methanol). For treatment with Et-OAc:Me-OH (5 : 5) fraction at dose 50 mg/kg  decrease in blood glucose is 34%, and
standard drug metformin at dose 5 mg/kg is 42%.The finding of this study indicated that the methanol extract juwet
bark and Et-OAc – Me-OH (5:5) fraction was isolated from methanol extract with Vacuum column chromatography
technique have anti-hyperglygemic effect. Reduction in blood glucose levels of diabetics rats happened after treatment
8 days
Key words : Vacuum column chromatography, Juwet, Anti-hyperglycemic, Blood Glucose
I.  PENDAHULUAN
Penyakit diabetes dapat berakibat fatal, misalnya
serangan jantung koroner, stroke, gagal ginjal, bahkan
kematian [1]. Dilaporkan juga bahwa Indonesia merupakan
penderita diabetes peringkat ke lima terbesar di dunia dan
pada tahun 2025 diperkirakan meningkat menjadi 12 juta
orang. Namun demikian sampai saat ini ketersediaan obat
anti-diabetes khususnya yang berasal dalam negeri masih
sedikit.
Upaya mendapatkan obat anti-diabetes yang
bersumber dari tanaman telah banyak dilakukan, misalnya
tanaman Cecropia obtusifola [2], tanaman Momordica
charantia [3], tanaman Tamarindus indica [4], tanaman
Bauhinia forficata [5], dan tanaman Gentiana oliveri [6]
Tanaman juwet (Eugenia cumini) sering disebut
duwet, jambulan atau jamblang secara tradisional terutama
di India dan China telah digunakan sebagai obat penyakit
diabetes [7]. Oleh sebab itu berbagai peneliti telah meneliti
aktivitas ekstrak berbagai bagian tanaman, yaitu ekstrak
air bagian buah [8], ekstrak  etanol daun [9], dan  ekstrak
air bagian biji buah [10]. Berbeda dengan di India, di
Lombok penggunaan untuk obat anti-diabetes oleh Suku
Sasak adalah bagian kulit kayu atau dikenal dengan nama
babag juwet [11].
Penggunaan obat anti-diabetes yang bersumber
dari tanaman (kulit kayu juwet) dalam bentuk ekstrak
adalah kurang efektif dan belum dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hal ini disebabkan
aktivitas yang diperoleh rendah/perlu mengkonsumsi
dalam jumlah besar, belum terungkap senyawa apa yang
memiliki aktivitas anti-diabet tersebut dan mekanisme
kerja aktivitas anti-diabet/anti-hiper-glikemik tersebut.
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Oleh sebab itu untuk meningkatkan efektivitas
dalam penggunaannya, diperlukan cara untuk pemisahan
dan pemurnian senyawa aktif, yaitu teknik kromatografi
kolom vakum, dimana teknik tersebut telah berhasil
digunakan untuk pemurnian senyawa-senyawa bioaktif
[12]. Kelebihan cara ini dibanding kolom gravitasi adalah:
lebih cepat, pemisahannya baik, kolom tidak pecah, dan
dapat mengatur laju elusi. Tujuan dari penelitian ini adalah
ditemukannya jenis pengekstrak dan kondisi kromatografi
kolom vakum yang menghasilkan fraksi hasil isolasi
ekstrak kulit kayu juwet Eugenia cumini yang memiliki
aktivitas anti-hiperglikemik optimum
Manfaat dari penelitian ini adalah dengan adanya
data aktivitas anti-hiperglikemik secara empiris diharapkan
menjadi dasar ilmiah dalam menyatakan kebenaran fungsi
kulit juwet Eugenia cumini sebagai obat tradisional
penyakit diabetes. Selain itu juga dapat dijadikan dasar
untuk pengkajian lebih lanjut, yaitu pemurnian dan




Bahan yang digunakan untuk uji aktivitas anti-
hiperglikemik adalah ekstrak kulit kayu juwet (Eugenia
cumini) yang tumbuh di perkebunan/pekarangan di Pulau
Lombok. Bagian tanaman/kulit kayu Juwet (Eugenia
Cumini) dikeringkan dalam udara (kering udara) dan
ditimbang 2 kg, selanjutnya dihaluskan  untuk persiapan
ektraksi.
Persiapan/preparasi ekstrak tanaman
Sebanyak 2 kg serbuk kulit kayu juwet (Eugenia
cumini) masing-masing diekstrak dengan 3 liter heksan
dan didiamkan selama 24 jam, kemudian disaring dan
filtrat dipekatkan, selanjutnya dilakukan bioassay. Ampas
dari hasil ekstraksi dengan heksan selanjutnya diekstrak
dengan 3 liter diklorometana DCM dan didiamkan selama
24 jam (ulang 2 kali). Ekstrak dipekatkan selanjutnya
dilakukan bioassay. Hal yang sama selanjutnya dilakukan
dengan pelarut metanol.
Induksi Diabetes pada Mencit
Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit
berumur 2 - 3 bulan dengan berat badan antara 25-30 gram
dan diinduksi diabetes secara intraperitorial menggunakan
larutan aloksan monohidrat dengan dosis 50 mg/kg BB.
Pemberian aloksan dilakukan 48 jam sebelum perlakuan.
Tikus tetap diberi minum dan diberi makanan komersial
sebanyak 3 kali sehari.
Desain percobaan/perlakuan
Hewan percobaan dibagi menjadi 3 kelompok
yaitu, kelompok I: kontrol mencit normal dan diabetes.
Kelompok II: kelompok mencit diabetes dengan perlakuan
ekstrak heksan, diklorometana DCM dan metanol dengan
dosis masing-masing 300 mg/kg bb. Kelompok III:
kelompok perlakuan obat diabetes metformin dengan dosis
5 mg/kg bb.  Pemberian ekstrak dan atau obat atau fraksi
hasil isolasi dilakukan setiap hari (pagi hari) dari hari ke
nol (2 hari setelah induksi aloksan), hari ke – 0, 1, 2, 3, 4,
dan 5 dengan dosis ekstrak per hari sebanyak 300 mg/kg
dan 50 mg/kg bb untuk fraksi hasil isolasi. Pengambilan
darah dilakukan setiap hari sesaat 1 jam setelah perlakuan
dari hari ke – 0, 1, 2, 4, 6, 8, dan 10) melalui ekor sebanyak
kurang lebih 0,5 ml untuk selanjutnya dianalisis.
Analisis glukosa darah
Penetapan kadar glukosa darah dilakukan dengan
metode ortho-toluidin secara spektrofotometri [13],  yaitu
sebanyak 1 ml TCA 10% ke dalam vial dan dimasukan
sampel darah 0.2 mL, kemudian disentrifus selama 5 menit
pada 3000 rpm. Diambil 1 mL + 3 ml O-Toluidin kemudian
dipanaskan dalam air mendidih 8 menit. Setelah dinginkan
20 menit selanjutnya nilai absorbans diukur pada l 625
nm. Penentapan konsentrasi sampel didasarkan pada hasil
pengukuran larutan standar glukosa dengan konsentrasi 0
s/d 140 mg/100 mL.
Fraksinasi ekstrak aktif secara kromatografi kolom
vakum
Prinsip kerja fraksinasi dengan kromatografi
kolom vakum mengacu pada cara Harwood [8]. Kondisi
kolom:  3,5 cm dan L = 30 cm, adsorben silika gel G
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 (63
– 200 mm) dan dimampatkan dengan vakum. Sebanyak 5
gram sampel ekstrak aktif dilarutkan dalam diklorometana
dan dicampur silika untuk diaplikasikan di bagian atas
kolom. Elusi dilakukan dengan sistem polaritas bergradien:
heksan-etil asetat: (10:0; 8:2; 7:3; 5:5; 3:7; 2:8; 0:10) dan
etil asetat-metanol (8:2; 7:3; 5:5; 3:7; 2:8; 0:10) dan
metanol-air (8:2 dan 7 : 3). Elusi dilakukan dengan
kecepatan 1 ml per menit dan fraksi-fraksi tersebut
disatukan berdasarkan data TLC dan fraksi yang sejenis
selanjutnya dibioassay.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Anti-hiperglikemik Ekstrak Kulit Juwet
(Eugenia cumini)
Hasil ekstraksi kulit kayu juwet Eugenia cumini
dengan pelarut heksan, diklorometana DCM dan metanol
Me-OH memberikan kuantitas dan warna yang berbeda.
Ekstrak dengan pelarut heksana cenderung berwarna
kuning kehijauan, ekstrak DCM berwarna coklat muda
dan ekstrak metanol berwarna coklat tua/kemerahan.
Kadar glukosa darah mencit pada perbagai waktu dan
perlakuan ekstrak ditunjukkan dalam Tabel 1.
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Perlakuan* Kadar glukosa darah (mg/dL) pada berbagai waktu (hari) 
0 1 2 4 6 8 10 
Kontrol   82 ± 4 85 ± 5 84 ± 8 82 ± 3 83 ± 4 83 ± 4 83 ± 3 
Diabetes  206 ± 18 206 ± 31 193 ± 21 194 ±15 194 ± 18 198 ±17 196 ± 24 
D – Obat  195 ± 12 193 ± 14  169 ± 6  165 ± 8 144 ± 15 113 ± 11 171 ± 15 
D – Ex-Hex  200 ± 5 200 ± 4 192 ± 13 184 ± 9 176 ± 18 181 ± 17 196 ± 16 
D – Ex-DCM  195 ± 17 194 ± 12 185 ± 15 181 ± 6  175 ± 7 156 ± 16 190 ± 17 
D – Ex-Me-OH  202 ± 3 198 ± 14 177 ± 8 146 ± 10 130 ± 4 126 ± 6 196 ±16 
 
Tabel 1. Data kadar glukosa darah mencit pada berbagai waktu dan perlakuan
Data dalam tabel 1 menunjukan kadar glukosa darah
mencit normal-kontrol, diabetes- kontrol, diabetes-
perlakuan dengan ekstrak kulit juwet Eugenia cumini
dengan pelarut Heksan (Hex), diklorometana DCM dan
metanol Me-OH, serta tikus diabetes dengan perlakuan
obat metformin. Mencit diabetes dibuat dengan induksi
aloksan (50 mg/kg) saat 48 jam sebelum perlakuan [7].
Pemberian ekstrak (dosis 300 mg/kg bb) dan atau obat/
metformin (dosis 5 mg/kg bb) dilakukan setiap hari selama
6 hari, sedangkan pengambilan dan pengukuran kadar gula
darah dilakukan setiap hari sampai hari ke 10.
Kadar glukosa darah pada hari ke – nol
merupakan kadar glukosa darah mencit diabetes aloksan
yang memiliki kadar sekitar 200 mg/dL, terkecuali untuk
mencit normal, yaitu mencit tanpa induksi aloksan. Kadar
glukosa darah pada hari ke – 1 sampai hari ke – 10
merupakan kadar glukosa darah mencit diabetes yang telah
diberi perlakuan ekstrak dan atau obat. Untuk lebih
jelasnya pola perubahan kadar glukosa mencit setelah
perlakuan ekstrak maupun obat metformin dinyatakan
sebagai persentase penurunan kadar glukosa darah
sebagaimana tercantum dalam Gambar 1.
Gambar 1. Kurva hubungan persentase  penurunan
           kadar glukosa darah mencit Normal, diabetes,
           dan diabetes setelah perlakuan pemberian
          ekstrak kulit juwet pada berbagai waktu.
          Dosis ekstrak sebesar 300 mg/kg bb diberikan
          setiap hari sampai hari ke 5
Dari gambar 1 dapat diinformasikan bahwa
aktifitas anti-hiperglikemik ketiga jenis ekstrak (heksan,
DCM, dan metanol) kulit juwet menunjukkan angka yang
berbeda, dimana nilai tertinggi ditemukan pada ekstrak
metanol. Hasil ini menunjukkan bahwa aktifitas anti-
hiperglikemik ekstrak kulit juwet ditentukan oleh polaritas






























































Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil yang
ditemukan terdahulu bahwa  penggunaan berbagai jenis
ekstrak daun juwet. menunjukkan bahwa ekstrak etanol
dengan jumlah 400 mg/kg berat badan memberikan
penurunan kadar glukosa darah yang cukup signifikan [9].
Selanjutnya juga melaporkan bahwa penurunan
kadar glukosa darah tikus diabet dapat dilakukan dengan
memberikan ekstrak air dari biji juwet dengan dosis 2,5;
5,0; dan 7,5 gram/kg berat badan [10]. Saravanan dan
Leelavinothan juga menemukan adanya aktivitas anti-
diabetes dari ekstrak juwet dengan pelarut air [13]. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya penurunan kadar glukosa
darah baik tikus normal maupun tikus diabet. Kadar
glukosa darah untuk tikus diabetes – ekstrak air dengan
dosis 300 mg/kg sebesar 181 mg/dL pada hari ke 15;  93,65
mg/dL hari ke 30 dan 84,30 mg/dL pada hari ke 45.
Rekha dan kawan – kawan menemukan adanya
aktivitas anti-diabetes dalam ekstrak air buah juwet dengan
dosis 200 mg/kg bb [8]. Hasil yang ditemukan adalah
adanya penurunan kadar glukosa darah tikus, yaitu  pada
hari -1 sebesar 234 mg/dL, hari ke 5 sebesar 166 mg/kg
dan hari ke 10 sebesar 127 mg/kg dan hari ke 15 sebesar
114 mg/dL. Hal yang sama juga dilakukan oleh Kumar
dan kawan – kawan [14], dimana dengan menggunakan
ekstrak etil asetat dan metanol dari biji juwet, maka kadar
glukosa darah tikus dapat menurun secara signifikan pada
hari ke 15
Dari hasil penelitian ini dapat ditunjukan bahwa
pengekstrak polar (metanol) memiliki kemampuan untuk
mengekstrak senyawa anti-hiperglikemik yang terdapat
dalam kulit kayu juwet (Eugenia cumini). Di samping itu
selain ekstrak metanol, ekstrak DCM juga menunjukkan
adanya aktivitas anti-hiperglikemik walaupun cukup
rendah dan ekstrak heksan (non-polar) tidak menunjukan
adanya aktifitas. Pengaruh waktu pemberian ekstrak
maupun obat terhadap kadar glukosa darah atau persentase
penurunan kadar glukosa darah ditunjukkan dalam
Gambar 2.
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Gambar 2. Kurva hubungan antara kadar glukosa darah
    mencit (mg/dL) pada berbagai waktu setelah
            perlakuan ekstrak kulit juwet (Eugenia cumini).
            Dosis ekstrak sebesar 300 mg/kg bb dan
           diberikan setiap hari selama 6 hari, sedangkan
           dosis obat metformin sebesar 5 mg/kg bb
Informasi yang diperoleh dari gambar 2
menunjukkan bahwa kadar glukosa darah mencit normal
dan diabetes tanpa perlakuan dari hari ke – 0 hingga hari
ke 10 tidak menunjukkan perubahan yang jelas. Berbeda
dengan kadar glukosa darah mencit dengan perlakuan
ekstrak metanol dan obat pembanding metformin, dimana
perubahan terjadi mulai hari ke 2, 4, 6, dan 8.
Perubahan terbesar terjadi setelah hari ke 8 dan
pada hari ke 10 terjadi kenaikan lagi. Kondisi tersebut
disebabkan pemberian obat maupun ekstrak hanya
dilakukan sampai hari ke 5, sehingga dimungkinkan
pengaruh obat maupun ekstrak hanya mencapai hari ke 8.
Hasil penelitian ini berbeda dengan yang ditemukan oleh
Kumar [14] bahwa dengan perlakuan ekstrak etil-asetat
biji juwet 200 mg/kg dan 400 mg/kg selama 15 hari, maka
kadar glukosa darah tikus diabet induksi streptozotocin
menurun pada hari ke 15.
Rekha juga menemukan adanya penurunan kadar
glukosa darah mencit sampai hari ke 15 pada perlakuan
dengan ekstrak air buah juwet Eugenia cumini [8]. Dengan
menggunakan dosis 200 mg/kg selama 15 hari kadar
glukosa darah menurun dari 234 mg/dL hingga 114 mg/
dL. Adanya perbedaan yang ditemukan dalam penelitian
ini dapat disebabkan oleh frekuensi pemberian ekstrak,
yaitu sampai 15 kali, sedangkan dalam penelitian ini hanya
6 kali. Hal lain juga dapat disebabkan perbedaan bagian
tanaman yang digunakan, dimana hasil tersebut
menggunakan bagian biji, sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan bagian kulit kayu.
Selanjutnya tim peneliti yang dipimpin oleh
Farsvan juga menemukan adanya penurunan kadar glukosa
darah tikus pada perlakuan ekstrak metanol biji juwet
Eugenia cumini  dengan  dosis 400 mg/kg [14]. Penurunan
kadar glukosa yang ditemukan pada hari ke 21 adalah dari
260 mg/dL hingga 90 mg/dL.
Berdasarkan data hasil penelitian ini dan kajian
hasil penelitian para peneliti lain menunjukkan bahwa
penurunan kadar glukosa darah mencit diabetes
memerlukan waktu yang cukup lama. Hal ini menunjukkan
bahwa efek ekstrak maupun obat anti-hiperglikemik adalah
berkaitan dengan metabolisma glukosa yang melibatkan
kinerja insulin dan pankreas sebagai organ penghasil
insulin.
Beberapa literatur menyebutkan bahwa anti-
hiperglikemik berfungsi menstimulasi pengeluaran insulin
dari sel beta pankreas [16]. Selanjutnya tikus yang
mengalami diabetes akan mengalami kerusakan jaringan
sel b-langerhans pankreas, sehingga tidak mampu
mensintesis insulin, akibatnya kadar glukosa darah
menjadi tinggi [17].  Dinyatakan juga bahwa
streptozotocin maupun aloksan merupakan senyawa
induksi diabetes yang berfungsi merusak sel b-Langerhan
pada pankres, sehingga proses sintesis insulin akan
terganggu [18]
Berdasarkan efek aloksan sebagai induktor
diabetes, maka dapat diduga bahwa mekanisme kerja anti-
hiperglikemik ekstrak kulit juwet (Eugenia cumini) adalah
berkaitan dengan perbaikan sel-sel b-Langerhan pada
pankres yang berfungsi dalam sintesis insulin, sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama, yaitu 8 hari. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Saravanan dan
Leelavinothan (2008) bahwa pemberian ekstrak air buah
juwet menunjukkan adanya peningkatan insulin plasma
pada tikus diabet. Selanjutnya diungkapkan bahwa ekstrak
buah juwet secara tidak langsung memiliki efek anti-
hiperglikemik dan diduga melibatkan mekanisme dalam
mengaktivasi pelepasan insulin dari pankreas  melalui
perbaikan sel-sel beta pankreas yang rusak akibat
streptozotocin. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian
terdahulu bahwa bubur ekstrak air dari buah juwet Eugenia
cumini mampu menstimulasi pelepasan insulin yang
dipelajari baik secara invivo maupun invitro [19]
Namun demikian dengan mengacu pada obat
pembanding yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metformin, maka dapat diduga mekanisme kerja ekstrak
juwet tersebut tidak hanya dapat memperbaiki fungsi sel
beta pankreas. Hal tersebut sesuai dengan kajian literatur
yang menyebutkan bahwa obat metformin memiliki fungsi
memperbaiki sensitivitas insulin pada jaringan perifer
(otot) dan hepatik [20].
Aktivitas Anti-hiperglikemik Isolat Ekstrak Metanol
Kulit Juwet
Dari hasil uji aktivitas ekstrak babak juwet/kulit
kayu juwet (Eugenia cumini) menunjukkan bahwa ekstrak
metanol menunjukkan aktivitas tertinggi. Oleh sebab itu
dapat dipastikan bahwa senyawa yang memiliki aktivitas
anti-hiperglikemik terdapat dalam ekstrak metanol
(senyawa polar). Untuk mendapatkan senyawa dengan
kemurnian tinggi selanjutnya ekstrak tersebut dipisahkan
dengan tekhnik kromatografi kolom vakum dengan eluen
pelarut heksan – etil asetat – metanol (peningkatan
polaritas). Fasa pendukung yang digunakan adalah
silikagel G
60
 (63 – 200 mm) dengan Æ 3,5 cm dan L = 30
cm. Komposisi eluen adalah: heksan-etil asetat: (10:0; 8:2;
7:3; 5:5; 3:7; 2:8; 0:10), etil asetat-metanol (8:2; 7:3; 5:5;
3:7; 2:8; 0:10) dan metanol-air (8:2). Kurva hubungan
antara penurunan kadar glukosa darah mencit pada
perlakuan berbagai fraksi dengan dosis 50 mg/kg setelah
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Gambar 3. Profil penurunan kadar glukosa darah
tikus setelah 8 hari:(1) Mencit normal, (2) Dabetes,
(3) Diabetes-Obat 5 mg/kg bb, (4) Diabetes-Hex
100%, (5) Diabetes Hex-Et-Oac 80% (6) Diabetes
Hex-Et-OAc 20%, (7) Diabetes Hex-Et-OAc 30%,
(8) Diabetes Hex-Et-OAc 50%, (9) Diabetes Hex-Et-
OAc 70%, (10) Diabetes Hex-Et-OAc 80%, (11) Et-
OAc – Me-OH 100%, (12) Et-OAc – Me-OH
80%,(12) Et-OAc – Me-OH 70%, (13) Et-OAc – Me-
OH 50%,(15) Et-OAc – Me-OH 30%, (16) Et-OAc –





O 80% dengan dosis 50 mg/kg bb
Berdasarkan kurva pada Gambar 3 dapat diinformasikan
bahwa penurunan kadar glukosa darah tertinggi ditemukan
pada fraksi nomor 13, yaitu eluen etil asetat – metanol
(50 : 50). Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa
senyawa yang memiliki aktivitas anti-hipergikemik
terdapat dalam fraksi 13 dan diduga suatu senyawa cukup
polar. Namun demikian aktifitas anti-hiperglikemik juga
muncul di fraksi nomor 9, 10, 11, 12.
Hal ini menunjukkan bahwa senyawa tersebut
belum dapat terpisah secara baik, yaitu mulai terelusi kelur
kolom oleh eluen heksan etil asetat 70% hingga etil asetat
– metanol 80%. Sebaliknya setelah penggunaan eluen etil-
asetat – metanol 50%  senyawa tersebut juga belum terelusi
secara sempurna. Hal ini ditunjukkan oleh munculnya
senyawa tersebut dalam fraksi 14 s/d 18.
Berdasarkan jenis eluen yang digunakan untuk
mengelusi senyawa anti-hiperglikemik, yaitu Et-OAc –
Me-OH 50%, maka dapat diduga bahwa senyawa aktif
tersebut tergolong senyawa polar. Hal tersebut didukung
oleh peneliti terdahulu yang melaporkan bahwa senyawa
flavonoid (senyawa polar) memiliki fungsi menurunkan
kadar glukosa darah [20]. Hasil penelitian lain juga
mengungkap bahwa quercetin (senyawa polar) merupakan
senyawa yang mampu meregenerasi sel-sel pulau
Langerhans dan meningkatkan pelepasan insulin [21].
Selain itu juga dilaporkan bahwa senyawa flavonoid
mampu menstimulasi pengeluaran insulin  yang mampu
menurunkan glukosa darah [6]
Adanya senyawa aktif dalam kulit kayu juwet
Eugenia cumini didukung oleh hasil penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa dalam tanaman juwet (buah, daun,
biji, akar, dan daun), quersetin, isoquersetin, kaemferol,
myrisetin, flavonol glikosida, triterpenoid, dan anthosianin
[22].
Berkaitan dengan hal tersebut juga telah tim
peneliti yang dipimpin oleh Kumar juga menemukan
adanya aktivitas antidiabetes dari senyawa yang diisolasi
dari biji Eugenia cumini [23]. Senyawa yang ditemukan
adalah golongan alkaloid, asam amino, flvonoid, glikosida,
fitosterol, saponin, steroid, tanin, dan triterpenoid. Untuk
lebih jelasnya aktivitas anti-hiperglikemik fraksi–13 atau
fraksi Et-Oac –Me-OH (50:50) dapat ditunjukkan dalam
Tabel 2.
Tabel 2. Nilai persentase penurunan kadar glukosa
                  darah dengan perlakuan fraksi Et-OAc –Me-
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Perlakuan   [glukosa]8   % Penurunan 
[Gluk] 
1 Tikus Normal 0 0 
2 Tikus Diabet 
Aloksan  
3 2% 
3 Obat Metformin 5 
mg/kg bb 
72 37% 
4 Et-OAc – Me-OH 




Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukkan
bahwa aktivitas yang dihasilkan masih lebih rendah (34%)
dari obat diabet komersial metformin (37%) walaupun
dosis penggunaan masih jauh lebih tinggi hampir 10 kali.
Hal ini dapat menunjukkan bahwa fraksi hasil isolasi belum
merupakan senyawa murni, karena dari data kromatografi
llapis tipis TLC juga menunjukkan jumlah spot lebih
dari 1.
IV.  KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1)  Aktivitas anti-hiperglikemik
(persentase penurunan kadar glukosa darah mencit) dalam
kulit juwet (Eugenia cumini) dapat diperoleh melalui proses
ekstraksi pelarut, dimana penggunaan pelarut metanol lebih
tepat dibandingkan diklorometana DCM dan heksan.
(2) Kadar glukosa darah mencit setelah 8 hari untuk kontrol:
normal (83 ± 4) mg/dL, diabetes (198 ± 17) mg/dL,
perlakuan ekstrak dengan dosis 300 mg/kg masing-masing:
heksana (181 ± 17) mg/dL, DCM (156 ± 16) mg/dL, Me-
OH (126 ± 6) mg/dL dan obat metformin 5 mg/kg bb
sebesar (113 ± 11) mg/dL.
(3) Persentase penurunan kadar glukosa darah mencit
setelah 8 hari masing-masing untuk kontrol normal 0%,
diabetes 4%, diabetes dengan perlakuan ekstrak dalam
dosis 300 mg/kg masing-masing: heksana 9%, DCM 18%,
Me-OH 38% dan obat pembanding metformin (5 mg/kg)
sebesar 42%,
(4) Metode isolasi kromatografi kolom vakum dengan
kondisi: Fasa pendukung silikagel G
60
 (63 – 200 mm), F =
3,5 cm, l = 30 cm, laju alir 1 ml per menit, dan eluen:
heksana – Et-OAc – Me-OH dapat memisahkan senyawa
anti-hiperglikemik dalam ekstrak metanol kulit kayu juwet
Eugenia cumini dengan komposisi eluen terbaik adalah
Et-OAc- Me-OH (5 : 5). (5) Persentase penurunan kadar
glukosa darah mencit setelah 8 hari dengan perlakuan fraksi
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Et-OAc- Me-OH (5 : 5) dengan dosis 50 mg/kg bb sebesar
34%, sedangkan obat pembanding metformin 5 mg/kg
sebesar 37%.
(6) Senyawa anti-hiperglikemik yang terelusi dengan eluen
Et-OAc- Me-OH (5 : 5) belum merupakan senyawa murni.
(7) Proses penurunan kadar glukosa darah mencit diabetes
aloksan dengan perlakuan ekstrak maupun fraksi hasil
isolasi memerlukan waktu yang cukup lama yaitu 8 hari,
sehingga proses tersebut diduga melibatkan suatu
mekanisme yang berkaitan dengan proses biokimiawi.
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